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ABSTRACT 
The Influence of Employee Performance on the Quality of Public Services in One-Stop 
Integrated Services and Investment Services and Manpower at Jembrana Regency. The 
purposei ofi writing this scientific paper is to find out whether there is an influence of employee 
performance oni thei qualityi ofi publici services ini thei One Stop Integrated Services Investment 
Office and Manpower at Jembrana Regency. While the expected benefits are toi measure 
employeei performancei against thei qualityi ofi public services in improving service quality. 
Methoodi usingi in thsi studyi is ai quantitativesi methoodi. Based on descriptive data the 
assessment of Employee Performance has sgnificants influences on Service Quality. clarified in 
thati the Employee Performance variable has a strong and positive level of relationsip to the 
Employee Quality, while the magnitude of the influence of the variable Employee Performance 
on Service Quality is showed by determinant coefficient value of 0.543. 
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1. PENDAHULUAN Dalam i menghadapi eraa globalisaasii yanggi peanuhi deengan tantangaani sepertii saat ini, ASN selakui petugas terdepan yang memberikan pelayanani kepada masyarakati harus memberii pelayanani sebagus-bagusnya dan baik i demi terciptanya gooodi goveranceei. Pelayaanani kepadaa masyarakats dari ASN selalusi mengedepankan pelayanaani publiksi yaangi berkualiti secarai akuntabilitas dan transparani, danii ternyata masih kurang efisien dalam menciptakan pelayanan yang baik kepada masyarakat. Kualitas pelayanaan publiik di Indonesia menurut Ombudsman RI dibagi menjadi 3 zona berbeda yaitu (1) Zona Hijau (Nilai 80-100), zona hijau ini menggambarkan bagaimana pelayanan di instansi atau tempat yang melayani publik secara luas dengan segala jenis pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat sudah tercapai dengan maksimal, terutama dari kelengkapan sarana dan prasarana, dan kualitas kinerja pegawainya, (2) Zona Kuning (Nilai 50-79), zona kuning ini menggambarkan bagaimana pelayanan di instansi terkait masih perlu dimaksimalkan lagi karena masih ada beberapa indikator pelayanan yang dirasa masih kurang, misalnya kurangnya sarana sehingga menghambat proses pelayanan yang bisa selesai lebih cepat dari seharusnya, (3) Zona Merah (Nilai 0-49), zona merah ini menggambarkan bagaimana pelayanan di instansi terkait perlu dimaksimalkan lagi karena masih banyak indikator pelayanan yang dirasa masih belum tercapai. 



2  Kinerja organisasi pemerintah menjadi suatu pembahasan yang menarik karena baik buruknya kualitas kinerja iASN sangat berpengaruh kepada kualitas pelayanan publicc. Di negara kita sendiri, Indonesia, organisasi dalam pemerintahani masih sering terjadinya dengani pegawaii negerii yang melakukan korupsi, dan berbagai penyimpangan birokrasik lainnya dan masih juga adanya instansii pemerintahan yang kurang memperhatikan disiplini kerja.  Sehingga fenomena seperti ini sudah menjadi kebiasaan yang sering kita temui dalam wajah pemerintahani Indonesiai. Khususnya di Provinsi Bali, Kualitas Pelayanan Publik di Provinsi Bali sudah meraih zona hijau atau predikat tinggi tentang penyelenggara terhadap Pemenuhani Komponeni Standari Pelayanani, Kabupaten Badung merupakan kabupaten yang meraih zonai hijaui atau predikati kepatuhani tinggii dari seluruh kabupateni di Indonesia dengan skor 94,16, diikuti dengan Kabupaten Karangasem dengan nilai 91,04, Kota Denpasar dengan nilai 88,39 dan yang terakhir Kabupaten Gianyar 83,66. Sedangkan Kabupaten Jembrana mendapatkan predikat kuning atau standar kepatuhan sedang dengan nilai 65,73, 3 Kabupaten diantaranya yang masih berada zona kuning atau predikat kepatuhan sedang adalah Kabupaten Tabanan dengan nilai 71,24, Kabupaten Buleleng dengan nilai 60,86 dan Kabupaten Bangli dengan nilai 54,16. Kabupaten Klungkung merupakan Kabupaten yang masih berada pada zona merah atau standar kepatuhan rendah dengan nilai 46,37. DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana berada pada urutan 87 dari 106 DPMPTSP diseluruh Kabupaten di Indonesia yang disurvey dengan nilai 31,43. Ini merupakan hasil yang kurang baik bagi DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana, mengingat hasil tersebut merupakan gabungan antar 3 dimensi yang menjadi standar kompetensi penyelenggaraan standar pelayanan yaitu dimensi pemahaman standar layanan, dimensi tindakan terhadap standar layanan, dan dimensi sumberdaya secara keseluruhan yang dimana 3 dimensi tersebut ditentukan oleh kinerja aparatur pemerintah Kabupaten itu sendiri.  
2. KAJIAN PUSTAKA Penelitian ini berfokus pada bagaimana kompeteensi pegawaai bisa mempengaruhi kualitas pelayanan dalam suatu instansi organisiasi pemerintahan. Faizai Nurmasisthai (2011) membahas tentang Pengaruhi Kompetensi Pegawaii dan Lingkungani Kerjai Terhadap Kualitasi Pelayanani (Studii pada Dinasi Kependudukani dan Pencatatani Sipili Kabupateni Sidoarjoi).  Kesimpulan dari penelitian ini ialahzzpenelitianzinizmendeskripsikan akani pentingnyazkompetensizyangzdimilikizsetiap pegawaii terhadap kualitasi pelayanan kepada publik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahuizseberapa besar dan bagaimana pengaruh kompetensipegawai dani lingkungani kerjaii terhadapi kualitasi pelayanan, yang terdiri variable – variabel tersebut yaitui variabelizkompetensiizpegawaii dani lingkungani kerjai terhadap kualitasi pelayanani publik i dani untuk i mengetahui 



3  seberapa besar kompetensii pegawaii dani bagaimana lingkungani kerjanyai terhadap terciptanya kualitasi pelayanani publik yang baik i. 
A. Kinerja Dalam i memberikaann pelayanan terbaik kepada masyarakat, selalu tidak terlepasi dari kata kinerja baik kinerja dalam perusahaani maupuni kinerja dari karyawani atau perindividui dari karyawani tersebuti. Bernardini dani Russeli (2002) memberikanii pengertianii ataui kinerjai sebagaii berikuti: Kinerjai adalahi catatanii hasil-hasili yangi diperolehi darii fungsiii pekerjaani tertentui ataui kegiatani yang dilakukan selamai kuruni waktui tertentui.  

B. Pegawai Pegawai adalah individu yang melaksanakani kewajibannya berupa kerjaan atau kegiatan yang bertujuan untuk meraih hasil yang diinginkan oleh peusahaan atau instansi dengan mendapati imbalani berupa gaji dan tunjangan dari pemerintah atau perusahaan, Pengertian pegawaii ini berorientasi pada Aparaturi Sipili Negarai, di dalam i pasali 1 sub 1 Undang-Undang No. 5 tahun 2014, tentangi Aparaturi Sipili Negara.  
C. Pelayanan Publik Menurut Zeithhaml-Parasuraman Berryi (1990) dalam i Harbanii Pasolongi (2013) untuk i mengetahuii kualitasi pelayanani yang dirasakani konsumeni secarai nyata, ada beberapa indikatori kepuasani konsumeni yang terletak i pada lima dimensii kualitasi pelayananii menurutii apai yangii dikatakani konsumenii. Kelimai dimensii servquali (Servicei Qualityi) tersebuti yaitui:  1. Tangibles (Berwujud) : Berupai sarana fisik dalam perkantorani, adminostrasi, tempat information  2. Reliability (Kehandalan)i : Kemampuani yang handal dari pemberi pelayanan untuk memberikan pelayanan yaang terpercaya 3. Responsivess (Daya Tanggap)i : Kesanggupan untuk i menyediakan pelayanan secara tanggapi terhadapi keinginani dan kemauan konsumeni. 4. Assurance (Jaminan)   : Kemampuan pegawai dalam bersopani santun kepada konsumen dalam meyakinkan kepercayaani konsumeni. 5. Emphaty (Empati)    : Sikap yang penuhi perhatiani darii pegawaii terhadapi konsumen harus diutamakan.  

D. Hipotesis  Padai penelitiaani inii hipotesisi yangi diajukani adalahi: 1. H1 : adanya pengarruhi yang signifikani antarai efektivitasi kinerjai pegawaii teerhadap pelayanani publik i di DPMPTSPTK Kab. Jembrana. 2. H0 : tidak i adanyai pengaaruh signifikani antara efektivitasi kinerjai pegawaii terhadapi pelayanani publik i di DPMPTSPTKi Kab. Jembrana.  
E. Operasionalisasi Variabel Adapun variabeli independenei dani variablei dependenei yaitui 



4  1. Variabeli Tidak i Terikati (Independeni) Variabeil iindependen adialah vairiabel yang mampu mem ipengaruhi variabiel lainnya, airtinya apabila vairiabel independen mengalaami peruubahan maka mampu meingaakibatkan mengalam ii periubahanpada variabel lainnya, variabel independeninya adaliah kiinerjja pegaawai yang indik iatornya meliputi: Kuialitaas (Quiality), Kiuiantitas (Quiantity), Keitepatan waktu (Tim ielinesis) dain Kerijasama (Interpersonial Impiact). 
2. Viariabel Terik iat (dependene)   iVariabel deipendeen adalah viariabel yang dapat dipengaruhi oleh variabiel lain jika adanya perubahan, artinya viariabel dependeen dapat berubah sewaktu waktu apabila ada periubiahan piada vairiabel independeen, variabiel dependeinnya adalah pelaiyanan piublik yanig indikaitornya meliputi: Berwujud (Tangibles), Kehandialan (Reiliability) Ketanggapan (Respionsivess), Jaiminan Kiepastian (Aissurance), iEmpati (Emphiaty). 

 
3. METODE PENELITIAN Metodeie peeinelitian yaaing digiuniakan ialah kuantitatife, sehingga jelas dari sejak awal hingigia akhir hasil data dari angk iet/kuisioner yanig diiperluk ian untuk mendeskripsikaan masialh dlam bintuk skore angkaa datas kuantitatiife yanig dioilahi dengan bantuan aplikasi SPESS 25.  
A. Populasi Populasi adalaih wilayiah yang teeirdiri ataias obj iekk yanng meimpunyaai karakteristik tertientu daan yang ditetapk ian untuik dipelaijairi yang kemuuidian ditiarik kesimpulan, berdasrkan hasil data yang didapat. Popiulasinya adalaih maisyaarakat yanig sudah perniaih meindapatkan pelayanan khususnya mengurius iizin IMB di DPMPTSPT iK Kab. Jembranai yiaitu diengan jum ilah 30i0 oirang.  

B. Sampel Sam ipel adalaih bgiian jmliah yang diimiiliki dan terdapat pada popiulasinya trsebut. Dan meinggunakan rumuis Sloviin ikariena dalaim penarikain siampel, jumlahnya hiarus (representative)  Jadi rientang saimple diiaam ibiil dr rumus Slooviin sebesar 10% dari jumlah populasi. Berdiasarkan perhitungan diatas, deingan j iumlah populasii sebanyak 300 oranig dan tingikat keisalahan 10% sehiingga jumlaih sampiel miniimal adialah:  ni= �
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C. Teknik Pengambilan Sampel Penigambilan saimpeling mengguniakaan tekniik piuurposive saimplling, deingan pertiimbangan dan pemikiran terteintu. Kuesioner ditujukan kepada masyarakat yaing pernah melakuikan piroses periizinan IMiB di DPMPTSiPTK Kabupaten Jembrana.  

D. Teknik Analisis Data 



5  Analisiis diata itiu bertujuan uintuk mem ibaahas semua masalaah - maisalah yaaing teeridapat dlaim rumusia masialah, maka diguinaikanlah tekniiik statis itika yiaang digiunaakan untk mengaanialiisis. 
 

E. Analisiis Statistik Deskriptif Analisiis statisitik deiskritif ialah unituk menigetahui tanggapan dan jawaban respiondien dari buitir-butiir peretianyaan padia kuisioiner. Tek inik analilisis yaing diguinakan uintuk mendeiskripsikan daita yaiitu: a. Penyajiain frekuiensi dani persientase b. Penyiajian taibel dian gaimbar. Penyajiian karakterisitik daita deingan nilaii statistiik (meian, meidian, moidus, staindard 
deviatiion (SDi), vairiance, miniimum, maksimuim, riange, jumliah saimpel) 

 
F. Uji Validitas Vaiiliditas adialah uji yang digunakan untuk menggunakan alait pengiukur iitu dan menjadi acuan dalam valid atau tidaknya instrumental penelitian. Jadi angket/alat ukur (Kuesioner) dinyaitakan vialid jika sudah diatas angka dari aturan yang berlaku. Valiidiatas diliak iukan menggunakan ruimus tek inik koirelasi Prodiuct Moiment yaitiu : 

 
 

G. Uji Reabilitas Uiji reliabiilitais hiaisil peniguikuran siuatiu alat ukur/instrument meimiiliki tiingk iat reiliaaibilitas yang tiniiggi jiik ia niilaii koiefiisien ya inig dipeiroleh lebih daru >0,60 (Juliandi,2008). Pengujiian reliaibilitas dapiat dilakuk ian dengian rum ius ailpha Croinbach 

 
H. Uji Normalitas Normaliitas bertuj iuan untiuk meingiujikan apiakah variiabel indepienden dian variabiel depeniden berdiistribusi deingan norrm ial ataiu tiidak. Untuk mengietaui apikah diata berdistriibuted dengan noorimal atiau tidiak, m iengunakan rumus Kolmiogorov-Smiirnov. Diata dikatiakan berdistribiusi dengian norimal apabiila koiefisieen s iig�alpiha. 

 
I. Uji Heterokiedasitas iUji heteirokedastisitas menguiuji apak ih modeiel regiresinyaa terijadi ketiidaksamaan atau tidaknya variiansi darii residiuaal saatu peengam iatan keipada yangg lainnya.   
J. Analisis Regresi Linear Sederhana Regriesi liniier sedeirhhana digiunakkan untk m ienghitung sebeirrapa besaire pengairuhnyaa variaibel deipendent kepada variaibel indeipenden. Aidapun rum ius yang digunakan dalam analiisis regreisi linieiar sedirerrhana yanig digunak ian menuirut Alligifari (dalaim Apsairi, 201i7) sebiagai berik iut:   
K. Uji Signiifikansi Meiniurut Sugiiiyono (201i4) mengungikaipkan uiiji signif iiikansi koirelaisi 
proiiduct moiiment diipakai sebagai uji signiifiikan peinigruh ianaitara keiidua variable-variiael tersebut. Uijii siginiifikan dilak iuk ian mengigiunakkan uiji teist untiiuk meiliihat seberapa besar peinigaruh (posiitif/negiatif) vaiiriaibele X (Kineirja peigawai) deinigan variiiabele Y (Kualitais Pelayiainan Piubilik). Y = a+b.X 



6  Adapiiun ruim ius uj iii signiiifikansi iadiialah sepieriti diibaiwah iinii: 
 

 
L. Koefisien Determinan Koiefisien determ iinans (D) digunakan untuk menghitung persentase pengaruh variabel-variabel bebas ke variabele teriikat, Adapiun koefisiien determ iinan dihiitng deingn ruimus beirikut :    
4. PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum DPMPTSPTK Kab. 

Jembrana DPMPTSPTK Kabiupaten Jem ibrana adalah merupakan pelaksanaan uirusan kewajiban dalam pemeriintaha yiaang meenjadi keweenangan daaerah kabupaten jembrana dlam bidang penanaman modal, bidang perizinan bidang tenaga kerja, dan bidang transmigrasi yang terletak di Jalan Surapati No.1 Negara, yang berdasarkan dasar hukum Perdah Kab. Jem ibrana No. 1i0 Taihun 20i16 tenitang Pembintukan dann SKPD. Ruang lingkup kegiatan DPiMPTSPTK Kabupaten Jembraina beirupa pielayanan administrasi dibidang penianamain modal, perizinan, non perizinan, Akta Catatan Sipil, dan Layanian Karitu Tanida Piencari Kierja. Dengian adanya aturan baru tentiang Peliayanaan Perriizinan Berusiaha Terinitegrasi Secarria Eleiktronics (OiSS) m iaka staindar um ium pelayianan dibiagi meinjadi 2, yaitu standar pelayanian meilalui OSiS yaing beirjumlah 5 dian stiandar uimum tidiak melailui OSiS yiang berjuimlah 3i5. 
 

B. Visi dan Misi DPMPTSPTK Kabupaten 
Jembrana Visi dari DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana yaitu Terwujudnya Iklim Investasi Yang Kondusif melalui Pelayanan Terpadu Yang Optimal dan Peningkatan Kualitas Ketenagakerjaan dan 5 misi yang dicanangkan oleh DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana yaitu: 1. Merumuskan Kebijakan Yang Mendorong Pertumbuhan Investasi 2. Pelayanan Prima Melalui Pelayanan Terpadu Satu Pintu 3. Meniingktkan Kualitaias Pengelolaan Ketenagakerjan, 4. Meningkatikn SDM Yang Professional, Jujur dan Akuntabel 5. Meningkatkan Penanganan Pengaduan Informasi dan Konsultasi Layanan.  

C. Uiji Valiiditas Seteliah melaikukan uj ii vialiditas keipada 2 variaibel tesebiut mak ia haisil uiji valiiditaas menuinjukan bahwia seliuruh vairiabel Kineirja (X) dan Variaabel Kualitas Pelayaan Publik (Y) mendapatkan niliai koeeifisien koirelassi dengian skorei totaile dari iteim pertanyaan sejumliah 1i6 (enam belas) leibih ibesar diari 0,227. Maka itu membuktikan bahwa pertaanyaan dialam instrumental ipenelitian terseibut vialid.  
D. Uji Reabilitas 

D= (rxy)2 x 100% 



7  Suatius insitrumene bisa disebut reliiabele, jik ia instrrum ien tersebiut mendapatkan nilaii 
Croinbachs Alphiaa lebiih banyak dir 0,60o. Hasil dari uji reabilitaas sebgai berikut : - Variiabel Kiinerja = 0,857 - Variiabel Kualitias Pelaiuanan = 0,906 Hasil diiatas membuktikan sieluruh instirumene peinelitiane ialah Kinierja Pegiawai dain Kuialitas Peliayanan imemiliki kioefisien 

Cronbaich’s Alipha lebiih banyak diari 0i,60 diengan haisil Crionbach’s Ailpha viariabel kiinerja 0,zi857 dian variaibel kuailitas pelayianan 0,90i6.     
E. Deskripsi Identitas Respondene Respiondennya adialah masyairakat yanig perinah m iendapatkan pelayanian periizinan IMiB dii DPMPiTSPTK Kiabupaten Jembrania ya ing berjum ilah 7i5 oirang dari DPiMPTSPTK Kiabupaten Jembriana yaing kem iudian diiolah untiuk menigetahui Piengaruh Kinierja Pegiawai Terihadap Kinierja Pegiawai. Kuisioiner yiang disiebarkan sebianyak 75 kuisiioner kepaida m iasyarakat.  
F. Ujii Normialitas Berdiiasarkan haisiil periihitungan uj ij ii norimaliitase, baihwai nilaii Kolmoigorove 
Simirnov sebeisaar 0,100 dan niilaine asyimps. 
Signifc (2-taiiled) sebiesare 0,059. Miaka niliaii α = 0,05c < 0,059c mengindikaisikan baihwa ke dua variabel yaing diuiji meimiliki niliai reigresi berdistribusii norimal.  
G. Uji Heterokiedasitas Niliai signifiikansine anta ira variabiele indepeindene (Kineirja Peigawai) dengian absiolute residuialnya sebiessar 0,0i90 leibih banyak darii 0,i05 maika tidaiak adanyaa teridapat m iasalah heterosk iedasitas paida modiel yiang dibuiat.  

H. Analisiis Regreisi Liniier Sederihana Regiresi linieir siederhana adailah hubunigan yang linier dan sejajar anitara siatu variaibel kiinerja pegiawai dieingan vairiabel pelayainan pubilik. Haisil anialisise regiresine liniiere sederana maika diperioleh perisamaan struktuiralnya yaiitu:   Beta = Koefisiien Koreliasi = 0,737 
� = Konistanta = 8,151 
� = Koiefisien Regreisi dairi Variiabel Kinerija Pegawiai = 0,839  Persamaian dari regriessi liniier diiataas dapiat dijelask ian dalam beriikut ini: a. Nilaiii koons itanta sebeisaar 8,151 m ienunjukaan biahwwa sec iara ratai-rata jikka tidiak adia peninigkatan kinierja pegiawai aitau niilainya 0, m iaka niliai pelayainan pubilik paida DPiMPTSPTK Kabupaiten Jembriana sebeisar 8,151. b. Niilai k ioefisien regriesi seibesar 0,839 menampilkan besarniya koeeifisien regriesioon variaebel kinerja pegawai yiaang berartii jjik ia setiiap adanya peningkaatan kineirja piegawai sebiessar 1%i maaka kuailitas pelayanain puiblik padia DPMPT iSPTK Kabupiaten Jem ibrana akain menigalami peningikatan sebeisar 0,839. c. Stanidaard errore sebiesar 5,869 yang artiinya seliuruh variabel yang sudah Y= 8,151 + 0,839 X 



8  diolah dan diuji SPiSS meimpunyai vairiaabel penggianggu sbesar 5,869i. Jaidi dapiat disim ipulkan diari haisil uiji regrreisi liniear sde irhana diiatas meeniunjukan ahwa variiabel biebaas berpiengaruh positiif terihadap variabeil terikikiat. Pengiaruh inini terdapat pada coeffciients yang mempeerioleh niiliaai signif iikanci sebesair 0,00c<0,05c, maka dapat ditarikan kesimpiulkan bahiwa variaibel kiinierja peiggawai beerpiengaruh terhaddiap kualliitas pelaayanian puibliik dian maka dari itu jika adanya setiiap peningkatan yaing teridapat ipada variiaabel beiebas ak ian diiikutin piulah dari keenaiikan paida varriaibel terik iaat.  
I. Uji Hipoitesis (Uji t) Uiji hipoteisis peinelitian m ienggunakan tek inik ujii signifiikansi param ieter indiividual. Panigujian delakuk ian dngan menggunaakan signifikansi alfa sebeisar 0,05c (α = 5%). Adaipun haisil uiji hipotiesas dalaim pengiujian inii adailah: Hasili ujii hipoteisis menunjukkan bahwa thiituing dalam knierja ipegawiai ialaah 9.315. dalam driajat bebs (df)= N-2 = 75-2=73, m iakaa dipieroleh ttabeil seebiesar 1.6i66. Miakka diappat diambil kessim ipulan baiahwa thiitung > ttabiewl (9.315 > 1.666). Hipotieesis dalam penielitian iini yaiitu: - H1 : Adanyaa pengaaruh signifiikans antaaira efek itivitas kinieerja pegawaii trhaidap kulitas pelaya inan puiblik di DPMPTSPTK Kabupaiten Jeimbrana. - H0 : Tidak adinya pegiaruh dan signiifikan antiara efektivitas knerija pegaiwai terhiadp peliayaan pubilik diDPMPTSPTK Kiabupaten Jembirana 

1. Jiikai thityuing > ttaabiel mak ia Hio ditoilak seciara statiisttik, dari hasil uji tes nilaai signifkanci lebiih sedikt dairi 0,05 (0,00c < 0,05c) bierarti teidapat pengialuh yaing errait antiaara kineerja peigawai tteirhadap kuaility pelaiyauan puiblilk DPMPTSPTK Kabiupaten Jem ibrana. 2. Jikkia thi itung < ttaibel m iaka Hio ditierima, airtin sciara staitistika tdiak teirdapat enigaruh yaaig signifik iant aintarra kinerijas piegawai terhaaidap kualitii pelaiyan DPMPTSPTK Kaibupaten Jembraina. 3. Darii kriitiria trsebut, maika Hio ditolaak dan H1 diiterima. Brarti kerja pegawai berpengruh siecara signifikanct teradap kuailitas pielayanan publik DPMPTSPTK. Jaidi sesuiai idengan kritieria penairikan kesiimpulan, m iaka hipoitsis yang diteriima ialah H1 berarti terdapat pengaruh yang signifiikat Kiineirja iPiegawai terhiadap Kuailitas Pelayiaian Puibliik piada DPMPTSPTK Kabupaten Jembraina. Selanjutinya dilaikukan uiji koreliasi piroduk momeint uintuk menigetahui bsarnya pingaruh variaibele kiinierja pegiawai terhidap vairiabel kuailitaas pelaiyaan publik dengani aplikasi SPSiS. 25 maika didapathiasil uiji beirikut inii : Koirelasin piroduuct m iomeent variabeel X mauipun variiabel Y sebiesar 0,737, maika sesuiai deingan tabiel 3.4, Koiefisien korielasi niilai k iorelasi proiduct momeint beriada idi reintang interival koefiisien 0, i60 – 0,7i9 hail iini memiliiki artiine terdiapaat peigaruh ya ing kuiat antira variiabel Kiinerja teirhadap Kuialiti Pelayinan Pubilic paida DPMPTSPTK 
J. Uji Deterimine Koeiffisien deiterminanan bertuijukan unitk mengetiahuii sebieraapa bes iarr variiabel indeipendeent kiineirja mam ipu menjelaiskan 



9  variiabel depiendeent kualiitas pelayianan publiik, mengguinakan applikasi SPESiS 25 i diperioleh iuji deteirminasi beirikuti iini : Didapiatkan haisil R siquare sebeisar 0,5i43 dipersientasekan meinjadi 54,3%, m iaka dpat dismpiulkan adia penggaruh variiabbel X (Kineirja Peigawai) terhihadap variabeel Y (Kualiitas Pelayianan Publiik) seibiesaar 54,3% dan seilebihnnya sebeisar 45,7% dipenigaruhii olh f iktior lainnya. 
 

K. Analisis Deskriptiif Peingaruh Kinierjaa 
Pegawai Terhaidap Kuialitas 
Pelayaniaan Pubilik Dinais Penanaiman 
M iodal Pelayainan Terpaidu Siatu Pntu 
dian Teniaga Keirja Kabupiaten 
Jembraina Berdiasarkan analiisis datia primeir mengeinai pengairuh kineirja pegaiwai terihadap kualiitas pelyainan pubiik paida DPMPTSPTK Kabupiaten Jem ibrana diperioleh hasiil bahwia kineerj ia peaigawai m iemiliki penigaruh signifik iatn terhiadap kuailitas playanan publik. Ini berarti biahwa sem iaakin biaikk kineirjja pegawai maka kualitas pelayianan puiblik jugia meiningkat. Bedasarka hsil uj ii koef iissien detierminasin menunjuikkana nilai 54,3%, kualitas pelayanan publik DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana dipengaruhi oleh kinerja pegawai, seangkan 45,7% dipengiruhi olh fak itore laiinnyaa yanig tidiak diteeliiti paida peenelitian.  Selaanjutnya ujj ii normaliiitas menunijjukkan baahwia nilaaii Asiymp Siig (2-

tailed) sebesir 0,059. Niliai trsbut menunjuikkan baihwa siecara statiistik niliai siginifikan Kolmiogorov Smiirnov > alpiha 5% (α=0,05), maikka dinyaitakaaan itu maka moideel uuiji tielah meem ienuhi syiaraat norm iallitas datta. Peneintuann modiel iyang digiunakan unituku meniganalisiskan piengaruhnya dari k iinerja ipegawaii teihadap kuaialitas pellyainan pubilik DPMiPTSPTK Kabiupaten Jembriana berdaisarkan aniallisys rgreisi liniiear sedderhiana, sehinigga mendapatkan ihasil Y= 8,151 + 0,839X. Ujii reriesi liiniar sedrihana diluakukan dengaan bnttuan aplikasi SPESS 25 dani didapaitkan hasiil bahiwa nilai koef iisienct reegiresi sebbiesar 0,839 menunjuk ikan bhiwa stiiap peninigktan terihadap kinerija pegaiwai senilai 1% maika kualitais pelaiyanan publiik DPMPTSPiTK Kabupatein Jembirana ak ian mengalaimi peningikatan sebiesar 0,839. Peingujian terhadap hipoteisas diujji diengaan Uji t dikeitiahui thituing > ttaibel (9. i315 > 1.666i) imaaka H0 tidak diteerima dian H1 secarra statiiistika adalaah signif iikaant, hasil uuji teest niliai siginiffikan leibbih k ieciil darii 0,  i05 (0, i00c < 0,05c) yang artinua tedapiat peingaruuh iyaang eraai at ataira kineerija peigawai teerhaidap kuialitas pelaiyanan piublik DPMiPTSPTK Kabupiaten Jembraina.  Besaran pegaruh vaariiabel Xterihadap vairriabel Yidiuji menggunakaan Ujiii koielasi 
priooduct momeient dengian aplikasi ESPiSS 
25 dipeiroleh hiasil korelaisi prodiuct moiment varibaiel kinierja pegaiwai terhadapan kualiitas pelayianan publiik senilai 0,7i37 dalam inerval koefisin beradia dalam rentangaan 0,60 – 0,79 yang artinyaa trdapiat penairuh yiaang kuaat pada variabel antara skinierja pegawiai teirhadap kuialitas pelaiyanan puiblik paida DPiMPTSPTK Kiabupaten Jeimbrana. Haisil uiji insitrumen peinelitian seciara keseluiruhan m ienunjukani baihwai kinerijai pegawiaii berpengiaruhi terhaidapi kualitais pelayainani pubiliik, berairtii teorii m ienurut 



10  Naiwawi (Naiwawi,20i00) meinyatakan baihwa tingikat kem iampuan pekeirjai sebiagaii indiviidui bek ierjai haruis deingani usiahai maksiimumi yang memungkinkantercapainyai hasiili seisuail deingani k ieinginani diani kebiutuhani masyariakati (pelaiyanan pubilik) terbuktii. sertai teoiri kinierja meinurut Biernardin & Ruissel (Berniardin & Russel,2i003) yangi terdiiri dairi em ipat indikatior kineirja baiik unituk diteraipkani dan ditingkatkan pada pegawai DPiMPTSPTK Kabupiaten Jembirana guna m ienciptakan k iualitas pelayianan puiblik yiang biaik. Berdasarkan hasil pengamatan penulis di tempat penelitian yaitu DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana, kinerja pegawai memberikan pengaruh terhadapo kualitasi pelayanana publiik, kineerjai pegawai dan kualitasa pelayananan publiki pada DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana siudah baiks, tetapii maasihi adanya beberapa pegawai yangi belum mengertidengan SOP yang berlaku sehingga menghambat informasi kepada masyarakat yang bertanya tentang keluhan pada pegawai. Hal ini menimbulkan permasalahan pada kualitas pelayanan dari DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana terutama pada beberapai pegawai yangi sedikit kurang paham dengani SOP yangi berlaku, sehingga kurang tanggap apabila melayani keluhan masyarakat meskipun sudah disediakan buku pedoman perizinan, tetapi itu dirasa masih kurang, dan belum ada akses pengaduan online karena masih tahap pengembangan, karena DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana belum memiliki website sendiri dan masih menyatu dengan website pemkab, sehingga hanya bisa melapor melalui aplikasi LAPOR tetapi memerlukan waktu yang lumayan lama, sehingga jika memiliki keluhan, kritik dan saran, harus datang langsung ke DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana. 
 5. KESIMPULAN Berdasairkan haisili anialisisi peinelitiani terhaidappdiataiayainggdigiunakanapaidappienelitiian ini, i mak iiaadapaitpditiarikekesimpiulkan sebagaii beirikut: 1. Sesuai hasil deskripsi identitas responden bahwa dilihat dari lokasi izin IMB sebagian besar berada pada Kecamatan Negara dengan frekuensi 36 dan persentase 48%, dan jenis bangunan yang paling banyak mendapatkan izin IMB adalah rumah tinggal dengan frekuensi 41 unit dan persentase 54,7% 2. Hasil keseluruhan dari analisis distribusi jawaban responden terhadap kinerja pegawai pada DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana yaitu memperoleh hasil bahwa dari keempat indikator yang terdapat pada kinerja pegawai, dapat diketahui bahwa kinerja pegawai sudah sangat efektif dilihat dari indikator kuantitas dalam item pernyataan pegawai menyelesaikan pelayanan dengan jumlah masyarakat yang banyak dengan waktu singkat dimana item indikator ini memperoleh penilaian setuju sebesar 68%, namun masih adanya kekurangan dalam menyampaikan masukan dari masyarakat kepada pegawai 



11  DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana, hal ini dapat dilihat dari indikator 
Interpersonal Impact dalam item pernyataan bahwa pegawai menerima segala permintaan dari masyarakat, termasuk komplain dan saran mendapatkan indikator penilaian terendah sebesar 38,6%, termasuk komplain, kritik dan saran, dikarenakan sistem pengaduan yang kurang praktis yang dikarenakan belum ada sistem pengaduan komplin, kritik dan saran secara online, karena DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana belum memiliki website sendiri, maka dari itu harus melalui proses manual. 3. Hasil keseluruhan dari analisis distribusi jawaban responden terhadap kualitas pelayanan publik pada DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana yaitu memperoleh hasil bahwa dari kelima indikator yang terdapat pada kualitas pelayanan publik, itu dapat dilihat dari kelengkapan fasilitasi (Tangiblees), Kehandalani (Reabiility), Dayai Tanggapi (Responssiveness), Jaminani (Assurancei), dan Empatii ( Emphatyi) sudah baik, terutama pada indikator jaminan (Assurance) yang mendapatkan perolehan nilai terbaik sebesar 69,3%, namun pada indikator daya tanggap (Responsiveness) hanya mendapatkan nilai 52%, hali inii menyatakan bahwai masihi adai beberapa pegawaii yangi belumi maksimal dalam menanggapi permintaan masyarakat yang menjadii salahi satui faktori rendahnya kinerja pegawai yangi berpengaruhi langsungi terhadapi kualitas pelayanan publik. 4. Pengujin anialiss rsgreisi liinieaar sederaiina mebuktikan bhwia vairiabele indepeniden berpengiaruhi kepadaa vairiabeel dependien, dengaini hasiili korelaisiosebeisari 0,835 dani hasili uji terhaddap hipotesisi thitung > ttabel (9.315 > 1.666) makaiHooditolak dan H1i diiterimai sehiinggai haisili iniom iemilikii airti bahiwa kinierja pegiaiwai berpengiaruh signiifikan terihadap kualitaisi pielayanani pubiliki padiai DPMPTSPTK Kabuipaten Jembirana. 5. Berdaisarkan hasiil uj iir korielasil 

prioductl miomentl diiperoleh haisilI bahwiai kineirja pegaiwai mem iilikii pengariuhi yaingi kuat terhadap kualitas pelayanan publik DPMPTSPTK Kabupaten Jembrana. Besarnya pengaruuhokinerja pegawaii terhadap kualitasopelayanannpublikiDPMPTSPTK Kabupaten Jembrana diperoleh nilai koefisienokorelasiodeterminasio sebesarr0,547 (54,7%).  
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